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Abstrak 

Tujuan riset ini guna meninjau secara empiris dampak karakteristik komite audit, profitabilitas, 

pertumbuhan penjualan, dan tingkat utang pada penghindaran pajak. Terdapat variabel independen 

diantaranya karakteristik komite audit memakai ukuran komite audit, independensi komite audit dan 

keahlian komite audit, profitabilitas memakai Return On Equity, pertumbuhan penjualan memakai 

perbandingan penjualan periode sekarang dikurangi penjualan periode sebelumnya dan dibagi 

penjualan periode sebelumnya, tingkat utang memakai Debt to Asset Ratio, serta variabel 

dependennya penghindaran pajak memakai Effective Tax Rate dikurangi dengan Cash Effective Tax 

Rate. Sampel pada riset ini yakni entitas jasa sub sektornya properti dan real estate tercatat diBEI 

periode 2019-2022. Terdapat laporan keuangan 15 entitas sesuai persyaratan sampel keseluruhan 60 

data dengan metode purposive sampling. Metode riset memakai uji statistik deskriptif dilanjutkan uji 

asumsi klasik seperti normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas serta autokorelasi. Pengujian 

hipotesis memakai uji F, uji t serta koefisien determinasi, dilanjutkan pengujian riset memakai analisa 

regresi berganda. Berdasar temuan pengujian secara parsial ditemukan ukuran komite audit, dan 

independensi komite audit memberikan dampak negatif pada penghindaran pajak, sedangkan 

profitabilitas memberikan dampak positif pada penghindaran pajak. Sedangkan keahlian komite audit, 

pertumbuhan penjualan dan tingkat utang tidak memberikan dampak pada penghindaran pajak. 

Kata kunci :  Karakteristik Komite Audit, Penghindaran Pajak, Pertumbuhan Penjualan, Profitabilitas, 

Tingkat Utang 
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Abstract 

The purpose of this research is to empirically review the impact of audit committee characteristics, 

profitability, sales growth, and debt levels on tax avoidance. There are independent variables including 

the characteristics of the audit committee using audit committee size, audit committee independence 

and audit committee expertise, profitability using Return On Equity, sales growth using the current 

period's sales ratio minus previous period's sales and divided by previous period's sales, and debt 

levels using Debt to Assets The ratio, as well as the dependent variable, tax avoidance uses the Effective 

Tax Rate minus the Cash Effective Tax Rate. The sample in this research is the property and real estate 

sub-sector service entities listed on the IDX for the 2019-2022 period. There are financial statements 

of 15 entities according to the overall sample requirements of 60 data using purposive sampling 

method. The research method uses descriptive statistical tests followed by classic assumption tests 

such as normality, heteroscedasticity, multicollinearity and autocorrelation. Hypothesis testing using 

the F test, t test and the coefficient of determination, followed by research testing using multiple 

regression analysis. Based on the partial test findings, it was found that audit committee size, audit 

committee independence has a negative impact on avoidance, while profitability has a positive impact 

on tax avoidance. Meanwhile, audit committee expertise, sales growth and debt levels have no impact 

on tax avoidance. 

Keywords : Audit Committee Characteristics, Leverage, Profitability, Sales Growth, Tax Avoidance 

 

PENDAHULUAN 

Pajak sebagai partisipasi oleh wajib pajak badan ataupun orang pribadi kepada 

negara yang terutang dan bersifat mengharuskan berdasar undang-undang, dan tidak 

memperoleh kompensasi dengan langsung serta dimanfaatkan guna kepentingan 

negaranya dalam memakmuran rakyat (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, 2007). 

Pada kenyataannya bagi beberapa entitas menganggap pajak sebagai beban sehingga 

merugikan entitas sebab terjadinya penurunan laba menghasilkan laba yang kecil, 

sedangkan pemerintah menganggap pajak sebagai sumber utama bagi pendapatan negara 

(Pratomo & Risa, 2021). Karena hal tersebut manajemen akan berusaha untuk menerapkan 

perencanaan pajak berupa penghindaran pajak dengan meminimalisir pajak secara legal 

(Ziliwu, et. al. 2021). 

Faktor pendorong entitas untuk melakukan penghindaran pajak bisa dilihat dari 

karakteristik komite audit, profitabilitas, pertumbuhan penjualan, dan tingkat utang. Komite 

audit mempunyai peran pengawasan dalam standar dan kinerja keuangan perusahaan, 

adanya pengawasan tersebut membuat komite audit meminimalisir tindakan manajemen 

dalam menghindari pajak (Ardianti, 2019). Dalam riset ini akan menjelaskan karakteristik 

komite audit berupa ukuran komite audit, independensi komite audit, dan keahlian komite 
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audit dalam menghindari terjadinya penghindaran pajak. Seperti yang ditunjukkan oleh riset 

Dang & Nguyen (2022) bahwa komite audit berdampak pada penghindaran pajak. 

Faktor selanjutnya berupa profitabilitas, semakin besar nilai profitabilitasnya maka 

suatu entitas berpeluang memiliki level bayar pajaknya tinggi. Sehingga, manajemen 

berambisi lebih untuk melakukan penghindaran pajak (Tamburaka, et. al. 2022). Sesuai riset 

Anjani, et. al. (2022) bahwa profitabilitas berdampak pada praktik penghindaran pajak. 

Faktor selanjutnya berupa pertumbuhan penjualan, karena semakin meningkatnya 

penjualan berdampak dengan meningkatnya keuntungan entitas dan semakin besar juga 

motivasi manajemen entitas melakukan penghindaran pajak (Primasari, 2019). Sesuai riset 

sebelumnya oleh Ainniyya, et. al. (2021) pertumbuhan penjualan berdampak pada praktik 

penghindaran pajak. 

Faktor lainnya berupa tingkat utang karena dengan tingginya utang maka biaya 

bunga yang ditanggung entitas juga tinggi. Beban bunga naik bisa meminimalkan laba 

entitas, maka beban pajak dibayarkan entitas juga berkurang (Anjani, et. al. 2022). Sesuai 

dengan riset sebelumnya oleh Sari & Marsono (2020) bahwa tingkat utang berdampak pada 

praktik penghindaran pajak. 

Riset perihal penghindaran pajak telah sering dijalankan oleh periset. Sejumlah riset 

yang telah dilakukan mengenai penghindaran pajak dijalankan  Primasari (2019) menyatakan 

bahwa leverage, ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, proporsi komisaris 

independen dan kualitas audit tidak berpengaruh pada penghindaran pajak dan profitabiltas 

berpengaruh pada penghindaran pajak. Riset Puspitasari, et. al. (2021) menunjukkan 

rofitabilitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak sedangkan capital intensity 

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, dan leverage tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak .Riset Ziliwu, et. al. (2021) menyatakan ukuran jabatan komite 

audit dan komite audit berdampak negatif pada penghindaran pajak, sedangkan keahlian 

komite audit berdampak positif pada penghindaran pajak, dan kualitas pada auditor tidak 

berdampak didalam memoderasi korelasi diantara karakteristik komite audit pada 

penghindaran pajak. Riset Mahdiana & Amin (2020) mengemukakan profitabilitas dan 

leverage berdampak positif pada penghindaran pajak, sedangkan ukuran entitas dan 

pertumbuhan penjualan berdampak negatif pada penghindaran pajak. Riset Azizah & 

Mufidah (2023) menunjukkan ukuran komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap 

penghindaran pajak, namun proporsi anggota perempuan berpengaruh negatif  terhadap 

penghindaran pajak. Berdasarkan riset Dang & Nguyen (2022) menunjukkan hasil komite 

audit berdampak positif pada penghindaran pajak. Namun demikian, penelitian ini 

mengganti variabel control profitabilitas dan tingkat utang serta menambah variabel 
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pertumbuhan penjualan menjadi variabel independen karena semakin laba dan semakin 

bertumbuh penjualan serta timbul kenaikan utang bisa mempengaruhi perhitungan pajak 

sehingga hal tersebut membuat manajemen melakukan penghindaran pajak. Perbedaan 

lainnya dari segi unit analisis memakai entitas sub sekor properti dan real estate yang 

tercatat diBEI dan rentang waktu riset periode 2019-2022.  

Di Indonesia entitas sub sektornya properti dan real estate mengalami perubahan 

yang sangat baik dan pesat dari tahun ke tahun. Perubahan tersebut akan memikat investor 

berinvestasi pada entitas sub sektornya properti dan real estate sehingga bisa menambah 

pertumbuhan ekonomi yang baik maka bisa meningkatkan pendapatan negara dalam 

penerimaan pajak (Muslim & Fuadi, 2023). Entitas yang mendapat pendapatan yang tinggi 

mengakibatkan tingginya pembayaran pajak sehingga menimbulkan motivasi manajemen 

dalam melakukan penghindaran pajak. 

Tujuan riset ini guna meninjau secara empiris dampak karakteristik komite audit, 

profitabilitas, pertumbuhan penjualan serta tingkat utang pada penghindaran pajak di 

entitas sub sektornya properti dan real estate selama periode 2019–2022 yang dapat 

bermanfaat sebagai masukan untuk pihak internal manajemen entitas didalam menyusun 

laporan keuangan dari segi perpajakannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Riset ini memakai kausalitas, desain risetnya memanfaatkan data sekunder laporan 

keuangan periode 2019-2022 untuk mengambil informasi yang dibutuhkan setiap variabel. 

Variabel independen pertama adalah ukuran komite audit (ACSIZE) caranya total seluruh 

anggota komite audit (Ziliwu, et. al. 2021). Variabel independen kedua adalah independensi 

komite audit (ACIND) caranya menghitung total anggota komite audit independen 

berbanding total anggota komite audit (Dang & Nguyen, 2022). Variabel independen ketiga 

adalah keahlian komite audit (ACEXP) caranya total komite yang mempunyai keahlian 

berbanding total anggota komite audit (Dang & Nguyen, 2022). Variabel independen 

keempat yaitu profitabilitas memakai Return On Equity (ROE) caranya laba bersih setelah 

pajak berbanding --dengan keseluruhan ekuitas (Sujannah, 2021). Variabel independen 

kelima, pertumbuhan penjualan mamakai cara total penjualan tahun berjalan dikurangi total 

penjualan tahun lalu, dan berbanding dengan total penjualan tahun lalu (Tanjaya & Nazir, 

2021). Variabel independen keenam adalah tingkat utang memakai Debt to Asset Ratio 

(DAR) caranya keseluruhan liabilitas berbanding dengan keseluruhan aset (Sujannah, 2021). 

Variabel dependen adalah penghindaran pajak diukur mengurangi tarif pajak efektif 

(Effective Tax Rate) atau ETR dengan tarif pajak tunai (Cash Effective Tax Rate) atau CETR. 



 

Copyright @ Siti Nur Hanipah, Eny Purwaningsih 

 

ETR caranya berbanding beban pajak penghasilan dan laba sebelum pajak, serta CETR 

caranya pembayaran pajak berbanding laba sebelum pajak (Kurniasih & Hermanto, 2020). 

Populasi riset menggunakan entitas jasa sub sektor properti dan real estate diBEI 

periode 2019-2022 serta laporan keuangan 87 entitas dengan total 261 data. Sampel riset 

ini memakai metode purposive sampling. Berikut kriteria guna memenuhi untuk jadi sampel 

diriset disini yakni entitas jasa sub sektor properti dan real estate tercatat diBEI menerbitkan 

laporan periode 2019-2022, entitas mempunyai data laporan keuangannya secara lengkap 

dan kaitannya variabel periode 2019-2022 , serta entitas mendapatkan laba bersih periode 

2019-2022 Data dari 15 entitas selama periode 4 tahun digabungkan setelah melakukan olah 

data, dengan menghasilkan  jumlah sampel seluruh yaitu 60 data. 

Riset ini mempergunakan statistik deskriptif berikut pengujian asumsi klasik seperti 

pengujian normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas, serta autokorelasi dipakai 

didalam riset ini. Selanjutnya, menguji hipotesis tentang variabel independen berdampak 

pada variabel dependennya. Uji hipotesisnya memakai pengujian F, pengujian t dan 

koefisien determinasi, selanjutnya riset disini memakai analisa regresi berganda dan model 

persamaan regresi berganda (Ghozali, 2018) yaitu: 

TA = α - β1.ACSIZE - β2.ACIND - β3.ACEXP + β4.ROE + β5.SG + β6.DAR + ε 

Keterangan: 

TA   = Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 

Α   = Konstanta 

β1 β2 β3  = Koefisien Regresi 

ACSIZE  = Ukuran Komite Audit (Audit Committee Size) 

ACIND  = Independensi Komite Audit (Audit Committee Independence) 

ACEXP  = Keahlian Komite Audit (Audit Committee Expertise) 

ROE   = Profitabilitas (Return On Equity) 

SG    = Pertumbuhan Penjualan (Sales Growth) 

DAR   = Tingkat Utang (Debt to Asset Ratio) 

ε   = Error 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

ACSIZE 60 3,0000 4,0000 3,0667 ,2515 

ACIND 60 ,3333 ,7500 ,6333 ,1119 

ACEXP 60 ,3333 1,0000 ,7111 ,2565 

ROE 60 ,0005 ,1790 ,0576 ,0405 

SG 60 -,7480 ,9765 ,0414 ,3084 

DAR 60 ,0023 ,7912 ,3510 ,1767 

TA 60 -,7308 ,4172 -,1126 ,2431 

Valid N 

(listwise) 

60     

Sumber: Pengolahan data dengan  SPSS (2023). 

 

Berdasar tabel diatas bisa dicermati temuan pengujian statistik deskriptif diketahui 

gambaran entitas diperiode 2019-2022 pada entitas sub sektor properti dan real estate 

ukuran komite audit (ACSIZE) memperoleh nilai minimum 3,000 yang dimiliki PT. Ciputra 

Development Tbk. (CTRA) tahun 2022, nilai maksimum 4,000 yang dimiliki PT. Metropolitan 

Kentjana Tbk. (MKPI) tahun 2022, dan mean 3,0667 dengan standar deviasinya 0,2515. Dan 

rata-rata ACSIZE senilai 3 berarti banyak entitas yang telah memenuhi syarat jumlah komite 

auditnya. 

Independensi komite audit (ACIND) memperoleh nilai minimum 0,3333 yang dimiliki 

PT. Summarecon Agung Tbk. (SMRA) tahun 2020, nilai maksimum 0,7500 yang dimiliki PT. 

Metropolitan Kentjana Tbk. (MKPI) tahun 2021, dan mean 0,6333 dengan standar deviasinya 

0,1119. Rata-rata ACIND sekitar 63,3% sebagai individu yang tidak terikat dengan entitas 

maupun pengurus entitas. 

Keahlian komite audit (ACEXP) memperoleh nilai minimum 0,3333 yang dimiliki PT. 

Kawasan Industri Jababeka Tbk. (KIJA) tahun 2022 , nilai maksimum 1,000 yang dimiliki PT. 

Pakuwon Jati Tbk. (PWON) tahun 2021, dan mean 0,7111 dengan standar deviasinya 0,2565. 

Rata-rata ACEXP telah lebih dari 71,1% dari seluruh anggota komite audit yang berarti entitas 

di Indonesia rata-rata telah memenuhi aturan. 

Profitabilitas (ROE) memperoleh nilai minimum 0,0005 yang dimiliki PT. Repower Asia 

Indonesia Tbk. (REAL) tahun 2022, nilai maksimum 0,1790 yang dimiliki PT. Pakuwon Jati Tbk. 
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(PWON) tahun 2019, dan mean 0,0567 dengan standar deviasinya 0,0405. Rata-rata 

profitabilitasnya 5,8% < 15%-20% yang berarti ROE dikategorikan kurang baik karena entitas 

belum bisa dengan baik dalam memanfaatkan bantuan modal dari investornya dengan 

persentase ROE tersebut. 

Pertumbuhan Penjualan (SG) memperoleh nilai minimum -0,7480 yang dimiliki PT. 

Repower Asia Indonesia Tbk. (REAL) tahun 2022, nilai maksimum 0,9765 yang dimiliki PT. PP 

Properti Tbk. (PPRO) tahun 2022, dan mean 0,0414 dengan standar deviasinya 0,3084. Rata-

rata pertumbuhan penjualnnya 4,1% < 5%-10% yang berarti pertumbuhan penjualannya 

masih dibawah rata-rata. 

Tingkat utang (DAR) dengan nilai minimum 0,0023 yang dimiliki PT. Repower Asia 

Indonesia Tbk. (REAL) tahun 2022, nilai maksimum 0,7912 yang dimiliki PT. PP Properti Tbk. 

(PPRO) tahun 2022, dan mean 0,3510 dengan standar deviasinya 0,1767. Rata-rata level 

utangnya 35,1% < 60%-70% maknanya entitas sub sektornya properti dan real estate 

dianggap sehat. Sebab entitas terbukti bisa membayar utang-utangnya dengan modalnya 

jika entitas mengalami gagal bayar. 

Penghindaran Pajak (TA) memperoleh nilai minimum -0,7308 yang dimiliki PT. 

Kawasan Industri Jababeka Tbk. (KIJA) tahun 2020, nilai maksimum 0,4172 yang dimiliki PT. 

Summarecon Agung Tbk. (SMRA) tahun 2020, dan nilai mean  -0,1126 dengan standar 

deviasinya 0,2431. Nilai mean penghindaran pajaknya senilai -11,26% yang berarti baik sebab 

entitas propreti dan real estate kecil estimasinya melakukan penghindaran pajak karena nilai 

ETR < CETR. 

Tabel 2. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

No Uji Indikator Hasil Keterangan 

1. Normalitas 
Asymp.Sig (2-

tailed) 
0,835 

Terdistribusikan 

normal. 

2. Multikolinearitas 
Tolerance/ 

VIF 

ACSIZE = 

0,848/1,180 

ACIND = 

0,696/1,438 

ACEXP = 

0,758/1,320 

ROE = 0,855/1,170 

SG = 0,978/1,023 

DAR = 0,681/1,469 

Tidak ada 

multikolinearitas 
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3. Autokorelasi 
Durbin 

Watson 
2,165 

Tidak ada 

autokorelasi 

4. Heteroskedastisitas 
Rank 

Spearman 

ACSIZE = 0,838 

ACIND   = 0,876 

ACEXP  = 0,761 

ROE      = 0,604 

SG         = 0,905 

DAR       = 0,951 

Tidak ada 

heteroskedastisitas 

Sumber: Data yang telah diolah SPSS (2023). 

 

Berdasar dari temuan pengujian normalitas menghasilkan angka signifikansi senilai 

0,835 berada diatas 0,05 sehingga bisa dimaknai data terdistribusi secara normal, hingga 

pengujian asumsi klasik dapat diteruskan. Berdasar temuan pengujian multikolinearitas, 

angka VIF seluruh variabel independennya < 10 dan angka tolerance > 0,10 menjabarkan 

tidak terjadi multikolinearitas diantara 6 variabel. Ditabelnya Durbin Watson, n=60 dan k=6, 

tarif signifikan 5% batas bawah didefinisikan sebagai 1,372 (4-dl sebesar 2,628) dan batas 

atas signifikansi didefinisikan sebagai 1,808 berdasar temuan uji autokorelasi (4-du sebesar 

2,192), tidak terdapat hubungan antara nilainya Durbin Watson sebesar 2,165 daerah luas du 

≤ dw ≤ 4-du, sehingga riset ini dapat dilanjutkan. Berdasar temuan pengujian 

heteroskedastisitas bisa didapatkan setiap variabel independennya menghasilkan p-value > 

0,05,  Oleh sebab itu , tidak ada hambatan heteroskedastisitas dalam riset ini. Berdasarkan 

temuan analisa regresi berganda, persamaan regresinya yakni: 

TA = 1,376 - 0,315.ACSIZE - 0,852.ACIND - 0,041.ACEXP + 2,311.ROE + 0,065.SG - 

0,258.DAR+ ε 

Berdasar persamaan regresi didalam riset menghasilkan konstantanya (α) senilai 

1,376 maknanya ukuran komite audit, independensi komite audit, keahlian komite audit, 

profitabilitas, pertumbuhan penjualan, dan tingkat utang diberikan anggapan apabila 

konstan ataupun angkanya 0 akibatnya bisa meningkatnya penghindaran pajak senilai 1,376. 

Angka beta ukuran komite audit senilai -0,315 sehingga jika naiknya satu-satuan ACSIZE 

maka TA ada penurunan senilai -0,315. Nilai beta pada variabel independensi komite audit 

yaitu senilai -0,852 maka apabila peningkatan satu-satuan ACIND maka TA ada penurunan 

senilai -0,852. Angka beta keahlian komite audit senilai -0,041 sehingga jika naiknya satu-

satuan ACEXP membuat TA ada penurunan senilai -0,041. Angka beta profitabilitas senilai 

2,311 sehingga jika naiknya satu-satuan ROE maka TA ada kenaikan sebesar 2,311. Angka 

beta pertumbuhan penjualan senilai 0,065 sehingga jika naiknya satu-satuan SG membuat 
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TA ada kenaikan sebesar 0,065. Angka beta tingkat utang senilai -0,258 maka jika naiknya 

satu-satuan DAR membuat TA ada penurunan senilai -0,041. 

Tabel 3 

Hasil Uji Parsial (t) 

Keterangan Beta t Sig. Hasil 

Ukuran Komite Audit, Independensi Komite Audit, Keahlian Komite Audit, 

Profitabilitas, Pertumbuhan Penjualan, Tingkat Utang -> Penghindaran Pajak 

Ukuran Komite Audit (H1) -0,315 -2,785 0,007 Diterima 

Independensi Komite Audit 

(H2) 
-0,852 -3,036 0,004 Diterima 

Keahlian Komite Audit (H3) -0,041 -0,347 0,730 Ditolak 

Profitabitas (H4) 2,311 3,304 0,002 Diterima 

Pertumbuhan Penjualan (H5) 0,065 0,753 0,455 Ditolak 

Tingkat Utang (H6) -0,258 -1,437 0,157 Ditolak 

Sumber: Data yang telah diolah SPSS (2023). 

 

Temuan uji parsial t menjabarkan t hitungnya< t tabelnya adalah -2,785 < 2,00575 

dan angka signifikansinya 0,007 < 0,05. Akibatnya, ukuran komite audit menghasilkan 

dampak negatif signifikan pada penghindaran pajak. Untuk independensi komite audit 

menghasilkan t hitungnya < t tabelnya adalah -3,036 < 2,00575 dan angka signifikansinya 

0,004 < 0,05. Akibatnya, independensi komite audit menghasilkan dampak negatif signifikan 

pada penghindaran pajak. Untuk keahlian komite audit menghasilkan t hitungnya < t 

tabelnya adalah -0,347 < 2,00575 dan angka signifikansinya 0,730 > 0,05. Akibatnya, 

keahlian komite audit memberikan tidak berdampak pada penghindaran pajak. Untuk 

profitabilitas menghasilkan t hitungnya > t tabelnya adalah 3,304 > 2,00575 dan angka 

signifikansinya 0,002 < 0,05. Akibatnya, profitabilitas memberikan dampak positif signifikan 

pada penghindaran pajak. Untuk pertumbuhan penjualan menghasilkan t hitungnya < t 

tabel adalah 0,753 < 2,00575 dan angka signifikansinya  0,455 > 0,05. Akibatnya, 

pertumbuhan penjualan tidak berdampak pada penghindaran pajak. Untuk tingkat utang 

menghasilkan t tabelnya > t hitungnya dan angka signifikansinya -1,437 < 2,00575 dengan 

angka signifikansinya 0,157 > 0,05. Akibatnya, tingkat utang tidak berdampak pada 

penghindaran pajak. 

Menurut temuan pengujian simultan dapat diketahui bahwa F hitungnya yakni 5,538 

(F Tabelnya yakni: 2,28) dan level signifikansinya 0,000. Dikarenakan F hitungnya > F tabelnya 

serta probabilitasnya < 0,05 bermakna Ha diterima dan bisa disimpulkan ukuran komite 
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audit, independensi komite audit, keahlian komite audit, profitabilitas, pertumbuhan 

penjualan, serta tingkat utang berdampak simultan pada penghindaran pajak. 

Berdasar pengujian koefisien (R) yakni 0,621. Angka itu menjabarkan keterkaitan 

diantara ukuran komite audit, independensi komite audit, keahlian komite audit, 

profitabilitas, pertumbuhan penjualan, serta tingkat utang pada penghindaran pajak 

dinyatakan berkaitan kuat karenakan nilai kolerasinya > 0,5. Kemudian nilai koefisien 

determinasi (Adjusted R Square) dihasilkan yakni 0,316 artinya variasi penghindaran pajak 

bisa dijabarkan oleh ukuran komite audit, independensi komite audit, keahlian komite audit, 

profitabilitas, pertumbuhan penjualan, serta tingkat utang yakni 0,316 atau 31,6% dan 

sebagiannya 68,4% dijabarkan aspek lainnya diluar riset disini. 

 

DISKUSI  

Pengaruh Ukuran Komite Audit Pada Penghindaran Pajak 

Berdasar pengujian parsial, terdapat dampak negatif antara ukuran komite audit 

pada penghindaran pajak, maka demikian hipotesa kesatu yang diajukan diterima. Semakin 

banyak jumlah komite audit suatu entitas membuatnya lebih sulit dalam penghindaran pajak 

(Pratomo & Rana, 2021). Sebab komite audit memiliki wewenang untuk mencegah sikap 

menyimpang yang berkaitan dengan pelaporan keuangan (Dang & Nguyen, 2022).  

Temuan riset disini selaras dengan riset Ziliwu, et. al. (2021) mengemukakan ukuran 

komite audit berdampak pada penghindaran pajak karena dengan banyaknya jumlah 

komite audit maka akan dimonitoring secara efektif , sehingga meminimalkan manajemen 

melakaukan penghindaran pajak. Temuan riset ini juga selaras dengan riset Fadilah, et. al. 

(2021) dengan wewenang yang dimiliki oleh komite audit makan akan mencegah perilaku 

menyimpang pada laporan keuangan perusahaan, sehingga banyaknya jumlah komite audit 

dapat meminimalisir melakukan penghindaran pajak. 

 

Pengaruh Independensi Komite Audit pada Penghindaran Pajak 

Berdasar pengujian parsial, terdapat dampak negatif antara independensi komite 

audit pada penghindaran pajak, dengan demikian hipotesa kedua yang diajukan diterima.  

Independen berarti tidak mudah terpengaruh dan harus memiliki sifat yang jujur dan 

berpendirian kuat sehingga bebas dari pihak manapun. Komite audit yang independen 

pengawasannya akan lebih rinci pada penyusunan laporan keuangan yang dilakukan oleh 

manajemen entitas (Shan, 2019). 

Temuan riset disini selaras dengan riset Trikartiko & Dewayanto (2021) menyatakan 

bahwa komite audit independen akan melakukan pengawasan yang lebih mendetail pada 
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penyusunan laporan keuangan yang dilakukan manajemen , karena merasa terawasi maka 

manajemen akan cendereung tidak melakukan penghindaran pajak. Namun temuan 

tersebut tidak sejalan dengan Dang & Nguyen (2022) yang mengemukakan independensi 

komite audit tidak berdampak pada penghindaran pajak karena dalam mengendalikan 

penghindaran pajak, anggota komite audit harus memahami manajemen perusahaan 

dengan jelas sehingga anggota luar mungkin tidak memiliki keuntungan untuk 

melakukannya.  

 

Pengaruh Keahlian Komite Audit Pada Penghindaran Pajak 

Berdasar pengujian parsial, tidak ada dampak antara keahlian komite audit pada 

penghindaran pajak, maka hipotesa ketiga yang diajukan ditolak. Keberadaan anggota 

komite audit mempunyai berlatar belakang keuangan dan akuntansi tidak mempengaruhi 

praktik penghindaran pajak sebab keberadaan anggota komite audit mempunyai berlatar 

belakang keuangan dan akuntansi hanya sebatas memenuhi aturan. 

Temuan riset disini selaras dengan riset (Ziliwu, et. al. 2021) mengemukakan keahlian 

komite berdampak pada penghindaran pajak, tingginya penghindaran yang dilakukan 

karena kompetensi keahlian baik akuntansi maupun keuangan akan memanfaatkan cara 

untuk menghindari pajak.  

 

Pengaruh Profitabilitas Pada Penghindaran Pajak 

Berdasar pengujian parsial, terdapat dampak positif antara profitabilitas pada 

penghindaran pajak, maka hipotesa keempat yang diajukan diterima. Semakin tinggi Return 

on Equity (ROE) menunjukkan semakin efisien perusahaan menggunakan modal sendiri 

untuk menghasilkan laba atau keuntungan bersih. (Erawati et. al. 2022) . Semakin tinggi ROE 

berarti entitas memperoleh keuntungan yang tinggi sehingga meningkatkan pajak yan harus 

dibayar, maka perusahaan akan melakukan praktik penghindaran pajak guna memperoleh 

keuntungan yang maksimal (Safitri & Wahyudi, 2022). 

Temuan riset disini selaras dengan riset Primasari (2019) dan Puspitasari, et. al. (2021) 

yang menyatakan semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan , pajak yang dikenakan 

atas laba perusahaan akan semakin besar. Dengan kondisi tersebut, perusahaan tentunya 

tidak ingin membayar pajak yang tinggi, sehingga perusahaan cenderung melakukan 

tindakan penghindaran pajak untuk memaksimalkan keuntungannya. 

 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Pada Penghindaran Pajak 

Berdasar pengujian parsial, tidak ada dampak antara pertumbuhan penjualan pada 
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penghindaran pajak, dengan demikian hipotesa kelima yang diajukan ditolak. Perihal disini 

disebabkan rendahnya daya beli masyarakat membuat entitas tidak bisa mencapai 

penjualan yang optimal mengakibatkan laba penghasilan yang diperoleh tidak maksimal. 

Sehingga mengindikasikan naik turunnya pertumbuhan penjualan selama periode riset tidak 

berdampak pada penghindaran pajak. 

Temuan riset disini selaras dengan riset Primasari (2019) dan Tanjaya & Nazir (2021) 

menerangkan bahwa pertumbuhan penjualan perusahaan yang tinggi tidak berarti 

pertumbuhan laba yang tinggi pula, karena diikuti dengan pengeluaran beban operasional. 

Maka dari itu ketika penjualan meningkat maka beban yang dihasilkanpun otomatis akan 

meningkat pula pertumbuhan penjualan tidak berdampak pada penghindaran pajak. 

 

Pengaruh Tingkat Utang pada Penghindaran Pajak 

Berdasar pengujian parsial, tidak ada dampak antara tingkat utang pada 

penghindaran pajak, dengan demikian hipotesa keenam yang diajukan ditolak. Dengan 

berlakunya Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia nomor 169/PMK.010/2015 yang 

membatasi rasio antara utang dengan modal dapat membatasi kecenderungan entitas 

untuk melakukan perencanaan pajak secara agresif sehingga manajemen memikirkan 

alternatif lainnya didalam usaha melakukan praktik penghindaran pajak. 

Temuan riset disini selaras dengan riset Puspitasari, et. al. (2021) dan Darsani & 

Sukartha, (2021) mengemukakan bahwa semakin tinggi tingkat utang berarti semakin tinggi 

jumlah pendanaan dari utang yang digunakan perusahaan dan semakin tinggi biaya bunga 

yang timbul dari utang tersebut. Biaya bunga yang lebih tinggi akan berdampak pada 

pengurangan beban pajak perusahaan. Oleh karena itu manajemen perusahaan akan 

cenderung menggunakan hutang secara optimal untuk meminimalkan beban pajak yang 

harus dibayar sehingga semakin tinggi tingkat utangnya maka penghindaran pajak 

perusahaan semakin rendah. 

 

SIMPULAN 

Berdasar pembahasan temuan bisa disimpulkan data sampel ini berjumlah 60 data 

laporan keuangan dari 15 entitas properti dan real estate tercatat diBEI periode 2019-2022. 

Berdasar temuan pengujian secara parsial ditemukan ukuran komite audit, dan 

independensi komite audit menghasilkan dampak negatif pada penghindaran pajak, 

sedangkan profitabilitas memberikan dampak positif pada penghindaran pajak. Sedangkan 

keahlian komite audit, pertumbuhan penjualan serta tingkat utang tidak memberikan 

dampak pada penghindaran pajak. 



 

Copyright @ Siti Nur Hanipah, Eny Purwaningsih 

 

Riset disini mempunyai berbagai keterbatasan, data yang didapat kurang dari 18% 

dari jumlah entitas properti dan real estate tercatat diBEI, banyak entitas properti dan real 

estate yang dikeluarkan dari riset karena tidak semua laporan keuangan ada beban pajak 

dan pembayaran pajak. Variabel independen ukuran komite audit, independensi komite 

audit, keahlian komite audit, profitabilitas, pertumbuhan penjualan dan tingkat utang yang 

digunakan untuk menilai adanya pengaruh pada variabel penghindaran pajak didalam riset 

ini tidak banyak mempengaruhi variabel yang diteliti, hanya sebesar 31,6%, sehingga sisanya 

sebesar 68,4% penghindaran pajak dapat dipengaruhi oleh variabel lain. Saran riset 

berikutnya menambahkan variabel yang berdampak pada penghindaran pajak lainnya, 

seperti ukuran perusahaan, likuiditas, serta bagian dari tata kelola perusahaan seperti dewan 

komisaris dan kepemilikan manajerial. 

Temuan riset disini dimaksudkan untuk memberikan saran untuk entitas, walaupun 

penghindaran pajak legal dilakukan tetapi ada risiko jika entitas melakukan penghindaran 

pajak. Karena jika entitas melakukan penghindaran pajak, maka pengawas pajak lebih 

mengawasi entitas tersebut dan reputasi entitas menjadi kurang baik. Namun, jika entitas 

taat dengan tidak melakukan penghindaran pajak, maka bisa membantu kenaikan 

pendapatan negara yang manfaatnya akan kembali ke masyarakat termasuk individu 

maupun badan. Serta saran untuk pengawas pajak entitas harus lebih memahami metode 

pencatatan akuntansi agar terhindar dari penghindaran pajak. 
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